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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan bab-bab sebelumnya, maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan di Koperasi Jasa 

Keuangan Syariah (KJKS) Budi Luhur Syariah Kunjang Kediri, bahwa 

Pengelolaan Produk Financing dalam Meningkatkan Pendapatan Koperasi 

adalah Dalam meningkatkan pendapatan koperasi syariah salah satunya 

meningkatkan jumlah anggota agar modal bisa bertambah dan dapat 

menyalurkan dananya kepada anggota pembiayaan. Dengan cara 

mendorong anggota untuk menyimpan dananya di KJKS Budi Luhur 

Syariah Kunjang Kediri. Salah satunya membagikan brosur kepada 

masyarakat dan menjadi sponsor kegiatan pengajian dalam rangka 

promosi. 

Selain modal koperasi syariah yang didapat dari simpanan pokok, 

simpanan wajib, simpanan sukarela yaitu modal koperasi syariah didapat 

dari bagi hasil dari produk pembiayaan Murabahah/jual beli barang. 

Produk Financing di KJKS Budi Luhur Syariah Kunjang Kediri 

ada 2, yaitu Mudhorobah dan Murabahah.Mudhorobah (bagi hasil) yaitu, 

kerjasama usaha antara dua pihak, shohibul maal menjadi pemilik modal 

dan mudhorib sebagai pengelola. Sedangkan Murobahah yaitu jual beli 
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barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan atau margin yang 

disepakati antara pihak koperasi dan anggota. 

Di KJKS Budi Luhur Syariah Kunjang Kediri menggunakan 

produk Murabahah karena lebih mudah akadnya jual beli barang (barang 

apa yang dikehendaki oleh anggota) pihak koperasi syariah menyedikan 

atau membelikan barang yang dibutuhkan oleh anggota tersebut, 

keuntungan koperasi syariah bisa langsung dilihat dari selisih harga jual 

barang tersebut dan angsuran berapa bulan, jadi bisa langsung tahu 

keuntungan perbulan yang didapat koperasi syariah. Objek barang yang 

diperjualbelikan yaitu emas/perhiasan karena mudah dijual dan ada 

potongannya. 

 Memakai sistem angsuran perbulan agar pembiayaan bisa tetap 

berjalan dengan lancar, juga meningkatkan pelayanan yang lebih baik 

kepada anggota. 

Produk financing yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 

anggota, membuat anggota yang banyak memakai produk financing di 

KJKS Budi Luhur Syariah Kunjang Kediri. Pengambilan 

margin/keuntungan dari 1,8% sampai 2,5% prosentasi, lamanya angsuran 

sesuai permintaan anggota. Anggota yang memakai angsuran musiman 

atau 3 bulan sekali dikenakan prosentasi 2,5% dan anggota yang 

memakai angsuran per bulan prosentasinya 1,8%. 

Pelayanan yang tepat waktu, sehingga mempermudah anggota 

apabila ada keperluan mendadak dan prosesnya pun mudah. 
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Pengelolaan atau manajemen keuangannya menggunakan 

aplikasi, jadi setiap hari pihak koperasi syariah membuat laporan 

keuangan. 

Pengelolaan atau manajemen di Koperasi Jasa Keuangan Syariah 

Budi Luhur Syariah Kunjang Kediri sudah sesuai dengan prinsip syariah 

karena disana pengelolaannya berdasarkan hukum Islam dan berdasarkan 

Al.quran surat An-nisa ayat 29, dan Al.quran surat Al-Baqoroh ayat 275, 

dan Al.quran surat Al-Maidah ayat 1 dan berdasarkan Fatwa DSN-

MUI/VII/2012, tentang penerapan prinsip Syariah. 

2. Kendala yang dihadapi dalam Pembiayaan Produk Financing di Koperasi 

Jasa Keuangan Syariah (KJKS) Budi Luhur Syariah Kunjang Kediri 

adalah Kurang lancar angsuran atau kredit macet, bila terdapat kendala 

seperti itu maka pihak KJKS Budi Luhur Syariah Kunjang Kediri akan 

bertindak mengadakan penagihan secara rutin (langsung kerumah 

anggota), mengadakan akad baru, mengupayakan untuk membayar 

pokoknya saja, dan jalan terakhir yang diambil yaitu menarik jaminan dan 

menjualnya untuk melunasi sisa pembiayaan. Bila masih ada sisa dalam 

penjualan jaminan tersebut maka sisanya dikembalikan kepada anggota 

tersebut.  

Kurangnya modal, jadi pihak KJKS Budi Luhur Syariah Kunjang 

Kediri akan melakukan tindakan mengadakan sosialisasi kepada calon 

anggota agar bisa atau mau menjadi anggota KJKS Budi Luhur Syariah 

Kunjang Kediri, salah satunya menjadi sponsor kegiatan pengajian dalam 
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rangka promosi dan membagikan brosur kepada masyarakat dan 

meningkatkan pelayanan yang lebih baik kepada anggota, dan 

mendorong anggota untuk menyimpan dananya di KJKS Budi Luhur 

Syariah Kunjang Kediri. Selain meningkatkan jumlah anggota untuk 

penambahan modal pihak Koperasi Syariah juga bekerja sama dengan 

SD Balong Jeruk Kunjang Kediri dan PAUD untuk menabung di KJKS 

Budi Luhur Syariah Kunjang Kediri. 

 

B. Saran 

Setelah penulis mengadakan penelitian di Koperasi Jasa Keuangan 

Syariah (KJKS) Budi Luhur Syariah Kunjang Kediri, maka ada beberapa 

saran yang penulis ajukan yang berkaitan dengan Pengelolaan Produk 

Financing dalam Meningkatkan Pendapatan Koperasi, yaitu: 

1. Saran untuk KJKS Budi Luhur Syariah Kunjang Kediri, agar selalu 

meningkatkan pelayanan dan lebih memperluas promosi agar banyak 

masyarakat yang mengenal dan menjadi anggota KJKS Budi Luhur 

Syariah Kunjang Kediri. Semakin banyak anggota, semakin besar pula 

dana yang diperoleh, sehingga modal pun bisa bertambah dan KJKS Budi 

Luhur Syariah Kunjang Kediri diharapkan dapat berjalan dengan lancar 

dan semakin berkembang. 
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2. Saran untuk Anggota KJKS Budi Luhur Syariah Kunjang Kediri, 

hendaknya ada kesadaran dan kemauan untuk mengetahui dan memahami 

tentang perekonomian yang berlandaskan syariah Islam. Selain itu sebagi 

seorang muslim yang mempunyai tujuan untuk menegakkan syariat Islam 

harus mampu menjadi contoh bagi masyarakat umum yang belum 

mengenal syariah dengan menghindari riba dari segala transaksi. 

 


